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RINGKASAN

Masalah sosial merupakan owfput dari setiap proses tahap perkembangan dalam
masyarakat yang muncul karena adanya perubahan dan mengakibatkan adanya
goncangan-goncangan khsuusnya perubahan yang terjadi secara cepat. Masalah sosial
yang masih banyak terjadi adalah masalah sosial pada anak yaitu pekerja anak dan salah
satunya adalah anak pemulung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk- bentuk
pemberdayaan anak pemulung dan faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan
anak pemulung oleh Komunitas Save Street Child Palembang dengan menggunakan
konsep dan teori Edi Suharto. Manfaat penelitian ini dapat memperkaya konsep dan teori
yang menyokong ilmu pengetahuan sosiologi dan menambah wawasan khususnya mata
kuliah pengantar sosiologi, pemberdayaan masyarakat dan masalah sosial. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun hasil
dari penelitian ini bahwa bentuk-bentuk pemberdayaan yang dilakukan adalah
pengajaran rutin dan program beasiswa, memberi bantuan sekolah dan kemalangan,
rekreasi ke tempat wisata, penjualan bazaar sembako dan pembagian makanan gratis, dan
pengobatan gratis. Selanjutnya, faktor pendukung internal yaitu komunikasi seperti
mengadakan rapat dan evaluasi dan faktor pendukung eksternal yaitu sumber daya atau
dana sedangkan faktor penghambat internal yaitu kesibukan dari anggota komunitas dan
faktor penghambat eksternal yaitu sulitnya mengubah mindset anak dan orangtuanya.

Kata Kunci: Bentuk Pemberdayaan Komunitas, Anak Pemulung, Faktor P
Penghambat

Dosen Pembimbing I Dosen Pe:

M Yanti, S MLA
NIP. 197705042000122001




SUMMARY

Social problems are the oulput of every stage of development in society that arise
due to changes and result in shocks, especially changes that occur rapidly. Social
problems that still occur are social problems in children, namely child labor and
one of them is child scavengers. The purpose of this study was to determine the
Jorms of empowerment of scavenger children and the supporting and inhibiting
Jactors for the empowerment of scavenger children by the Save Street Child
Palembang Community by using the concepts and theories of Edi Suharto. The
benefits of this research can enrich the concepts and theories that support the
science of sociology and add insight, especially in introductory courses in
sociology, community empowerment and social problems. The research method
used is descriptive qualitative research method. The results of this study show that
the forms of empowerment carried out are routine teaching and scholarship
programs, providing school and misfortune assistance, recreation to tourist
attractions, selling basic food bazaars and distributing free food, and free medical
treatment. Furthermore, internal supporting factors are communication such as
holding meetings and evaluations and external supporting factors are resources
or funds while internal inhibiting factors are the busyness of community members
and external inhibiting factors are the difficulty of changing the mindset of
children and their parents. i

Keywords: Forms of Community Empowerment, Children Sc er's “
and Inhibiting Factors ot
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati (2013) memaparkan secara rinci
tentang masalah sosial. Masalah sosial adalah gejala-gejala yang tidak dikehendaki
yang disebabkan oleh adanya unsur-unsur dalam masyarakat yang tidak dapat
berfungsu sebagaimana seharusnya sehingga menyebabkan kekecewan dan
penderitaan. Masalah sosial berkaitan dengan hubungan antar manusia dan di dalam
kerangka bagian-bagian kebudayaan yang normatif dan mengganggu kelanggengan
dalam masyarakat tersebut. Sebenarnya, masalah sosial merupakan output dari setiap
proses tahap perkembangan dalam masyarakat. Hal ini muncul karena banyak
perubahan yang terjadi dalam masyarakat sekalipun bermanfaat namun
mengakibatkan adanya goncangan-goncangan khususnya kalau perubahan-perubahan
yang terjadi secara cepat. Masyarakat tentu membutuhkan waktu untuk beradaptasi
pada perubahan-perubahan tersebut sehingga timbullah masalah sosial hingga nsur-
unsur masyarakat mampu menyesuaikan dan stabil kembali.

Masalah sosial yang terjadi secara otomatis bisa dirasakan oleh banyak kaum
mulai dari bayi, balita, anak-anak, orangtua bahkan sampai lansia. Situasi dan kondisi
yang telah dirasakan oleh orang banyak tidak memandang adanya batasan-batasan
baik tempat, waktu maupun usia. Problematika yang terjadi berakar dari berbagi
aspek dan hal ini memberi efek yang memicu ketidaksesuaian harapan dari
kesejahteraan masyarakat dengan realitas yang terjadi di lapangan. Hal ini menjadi
sesuatu yang meresahkan, mengganggu pandangan yang baik mengenai harapan itu
sendiri. Masalah sosial sudah pasti menjadi kondisi yang tidak menyenangkan dan
sebenarnya memerlukan upaya pemecahan masalah tersebut. Upaya pemecahan
masalah social memerlukan rekayasa sosial yaitu gerakan sosial, aksi sosial,
perencanaan sosial dan lain-lain.

Dalam memahami masalah sosial, hal yang sangat penting untuk setiap orang

yang masih hidup dalam suatu masyarakat khususnya bagi mereka-mereka yang
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berkecimpung di dunia aktivis, volunteer masyarakat, hingga ranah politik dimana
orang-orang ini yang secara langsung turun ke lapangan melihat situasi dan
kondisiyang terjadi bahkan tak jarang dari mereka menjadi pengambil kebijakan atas
masalah sosial tersebut. Sebuah masyarakat akan terus mengalami perubahan maka
masalah sosial akan selalu melekat. Perubahan ini juga akan terus mempengaruhi
lahirnya sebuah masalah sosial yang baru bahkan dimana di masa lalu itu belum
terjadi.

Masalah sosial ini mempunyai arti luas termasuk masalah social pada anak.
Masalah sosial pada anak banyak yang terjadi seperti anak terlantar, anak balita
terlantar, anak nakal atau anak yang sering berhadapan dengan hukum, eksploitasi
anak, anakpemulung dan lain sebagainya yang masih saja menjadi masalah yang sulit
menemukan solusinya. Seperti yang sering ditemukan di beberapa perkumpulan atau
komunitas-komunitas tertentu, banyak anak-anak yang masih berusia sangat dini
namun sudah menjadi pekerja yang dituntut untuk bekerja misalnya di sektor
perikanan, pertanian, industri kerajinan, nelayan, pembersih lingkungan atau
pemulung dan lain-lain. Mau tidak mau pekerja anak harus melakukan pekerjaan
yang rutin untuk orangtua dan orang lain yang memerlukan sebagian besar waktu
mereka dan dengan diberi upah atau tidak (Tjandraningsih, 1995). Kertonegoro
(1997) menjelaskan bahwa pekerja anak adalah anak-anak yang bekerja menjadi
tenaga kerja dan dibawah usia 15 tahun. Putranto (dalam Bagong, 1999) menjelaskan
bahwa pekerja anak adalah laki-laki atau perempuan dibawah usia 15 tahun yang
bekerja seperti pada sektor perikanan, industri kerajinan, pertanian untuk membantu
keluarga dan sejak kecil mereka sudah didik untuk bekerja (Saleh et al., 2019).

Pekerja anak yang sangat mudah ditemukan adalah anak pemulung. Seperti
halnya masalah sosial yang terjadi, masalah sosial pada anak-anak juga masih sering
terjadi. Di Indonesia khususnya di kota-kota besar, bukan hal yang sulit untuk
menemukan anak-anak pemulung. Meskipun mereka masih anak dibawah umur,
namun mereka sudah mengerjakan pekerjaan orang dewasa. Mau tidak mau mereka
harus mengerjakannya demi keberlangsungan hidup mereka. Sejak dini, mereka

sudah mempunyai tanggungjawab sebagai siswa atau pelajar sekaligus dibebankan
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mencari nafkah. Hal yang demikian otomatis tidak mudah bagi anak-anak tersebut
karena dapat mengganggu fokus mereka dalam belajar juga beresiko tinggi terhadap
diri sendiri seperti rentannya terserang penyakit dari sampah-sampah juga
berpengaruh pada kondisi psikologis akibat perasaan malu atau minder karena
pekerjaan yang mereka geluti setiap hari.

Masalah anak pemulung sudah menjadi realitas atau kenyataan yang
memprihatinkan yang dapat ditemui di kehidupan sehari-hari dan sangat
membutuhkan penanganan sebagai solusinya. Menjadi anak pemulung sebenarnya
bukan atas dasar kemauan diri sendiri melainkan ada sesuatu yang menjadi faktor
utamanya dan faktor tersebut tak lain dan tak bukan adalah faktor ekonomi yang
berasal dari orangtua mereka. Anak yang terlahir dalam keluarga yang ekonominya
menengah ke bawah (biasanya bekerja sebagai pekerja informal salah satunya adalah
pemulung) dan pendidikan orangtua yang rendah sedangkan di sisi lain orangtua
mereka mempunyai anak-anak yang kebutuhannya harus dipenuhi. Namun
kebutuhan yang dasar seperti makan sehari-hari, tempat tinggal dan pendidikan,
orangtua mereka kurang mampu untuk memenuhinya. Karena hal ini, orangtua
menyuruh anak-anak mereka untuk ikut bekerja juga sebagai pemulung.

Melihatsituasi dan kondisi yang begitu memprihatinkan ini, sekelompok anak
muda mendirikan komunitas “Save Street Child” hadir sebagai sebuah wadah peduli
anak-anak yang kurang beruntung dan marjinal dan sudah tersebar dibeberapa kota-
kota besar seperti Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bandung, Malang, Surabaya,
dan Palembang. Save Street Child merupakan sebuah organisasi yang diawali dari
sebuah gerakan di media massa dimana gerakan ini sebagai sebuah organisasi
independen bagi anak marjinal dan terpinggirkan yang pendidikannya sangat minim
guna mempersiapkan mereka untuk masa depan yang lebih layak dan lebih
dipandang. Komunitas Save Street Child sudah berdiri sejak 23 Mei 2011 yang
digagasi oleh Shei Latiefah dengan menjalankan kelas-kelas belajar gratis oleh kaum
muda yang mempunyai dedikasi dan kepekaan terhadap anak-anak pemulung.

Palembang merupakan satu dari banyak kota-kota di Indonesia yang tingkat

masalah anak pemulungnya masih banyak terkhusus di daerah Sukawinatan.
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Sebagian besar dari daerah Sukawinatan adalah daerah yang masih jauh dari kata
layak huni, berbau tidak sedap, dan kotor. Pasalnya, Sukawinatan menjadi area TPA
(Tempat Pembuangan Akhir) dimana setiap hari sampah yang ada di Palembang
dibuang ke tempat ini. Sampah tiap harinya mencapai £600 ton untuk diolah mulai
dari penimbangan, pencatatan, pemisahan lalu diolah menjadi pupuk kompos. Semua
proses ini dilakukan di kantor TPA di Sukawinatan adalah pemulung. Sukawinatan
berada di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami, Palembang dan juga terbilang
cukup jauh dari kota Palembang, mencapai sekitar 10 km.

Anak-anak di Sukawinatan banyak yang putus sekolah karena kondisi ekonomi
keluarga yang sangat minim dan tidak memungkinkan untuk melanjutkan
pendidikannya sehingga harus memulung demi bertahan hidup bersama dengan ayah
dan ibu. Penghasilan yang mereka dapatkan setidak-tidaknya cukup untuk makan
sehari-hari. Tidak mudah bagi anak-anak ini menjalani kehidupan yang demikian
mulai dari tempat tinggal hingga aktivitas yang mereka lakukan setiap harinya.

Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas Kebersihan TPA Sukawinatan,
jumlah pemulung adalah  dan diantaranya adalah anak pemulung. Dengan
didirikannya komunitas Save Street Child Palembang yang berfokus pada anak
pemulung yang ada di sekitar TPA Sukawinatan, sehingga hal ini menarik untuk
diteliti tentang bagaimana bentuk-bentuk pemberdayaan yang dilaksanakan oleh
komunitas pada anak pemulung TPA Sukawinatan.

Melihat kondisi yang miris ini, Save Street Child Palembang (SSCP) hadir
sebagai wadah yang baik dengan harapan dapat membantu anak-anak pemulung di
Sukawinatan. Anak-anak yang menjadi anggota komunitas Save Street Child
Palembang saat ini berjumlah 100 orang dimana laki-laki 20 orang, perempuan 80
orang dan rentang usianya dari 5-17 tahun. Semua mereka tinggal di sekitar TPA
Sukawinatan, Palembang. Setiap hari mereka bekerja membantu orangtua mencari
uang dengan memulung.

Save Street Child Palembang merupakan sebuah komunitas sosial peduli anak
pemulung yang mandiri dan Non-Government Organization (NGO) yang sudah

mendapat izin legalitas dari Badan Hukum dari Kementerian Hukum dan HAM.,
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Komunitas SSCP berdiri pada 15 Maret 2012 dan saat ini sudah mencapai usia 9
tahun dimana pendirinya adalah Egyd Tradiga, Fitri Suci Puspita Sari dan Veby
Diani. SSCP mempunyai struktur kepengurusan seperti ketua pengawas dan anggota,
ketua umum dan wakil ketua umum, sekretaris dan wakil sekretaris umum, bendahara
dan wakil bendahara umum, serta beberapa divisi seperti PPSDM (Pengembangan
Potensi Sumber Daya Manusia), Divisi HPD (Humas, Publikasi dan Dokumentasi),
Divisi Fundraising (penggalangan dana), Divisi Pendidikan dan Divisi Beasiswa dan
dari setiap divisi mempunyai program kerja masing-masing namun tetap
menjalankannya bersama-sama.

Penyelenggaraan kegiatan di Komunitas Save Street Child Palembang terbagi
dua yaitu kegiatan rutin dan kegiatan tertentu. Kegiatan rutinadalahpengajaran untuk
anak-anak pemulungsetiap hari Minggu seperti sekolah formal biasanya anak-anak
akan diberi makanan berupa snack atau makan siang/malam. Pengajaran ini seperti
belajar menulis, menggambar, mewarnai, berhitung dan menggali kekreatifitasan
mereka.Untuk kegiatan tertentunya dilaksanakan jika ada hari-hari besar seperti hari
peringatan HUT RI, hari Raya Idul Fitri, hari Ulang Tahun SSCP, Hari Ibu, Hari
Pahlawan, Hari Anak Sedunia dan hari Kesehatan Nasional. Dari setiap peringatan
hari-hari tertentu, komunitas SSCP mengadakan kegiata yang berbeda-beda
pula.Untuk kegiatan yang membutuhkan biaya, akan diadakan open donate yang
dijalankan oleh divisi fundraising.Open donate tersebut dibuat dengan pembagian
flyer atau selebaran di akun sosial media (Facebook dan Instagram) dan pembuatan
proposal yang akan disebar ke perusahaan tempat anggota komunitas yang sudah
bekerja, bisa juga dari teman-teman anggota komunitas atau bahkan dari siapa saja
yang mau memberikan donasi dengan sukarela.

Komunitas SSCP juga sering menerima kunjungan dari lembaga lain untuk
kerja sama mengadakan kegiatan seperti Panti Asuhan Doa Ibu, kunjungan beberapa
universitas, Galeri UMKM Sumatera Selatan, dan Komunitas Panti Gelandangan dan
Orang Terlantar (PGOT). Kegiatannyaberupalomba peringatan HUT RI, senam
bersama, pengobatan gratis, pembagian makanan dan perlengkapan mandi, buka

puasa bersama, pembagian sembako dan rekreasi ke Punti Kayu.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah yang dipaparkan diatas, maka rumusan
pokok penelitian ini adalah pemberdayaan anak pemulung yang dilakukan oleh
komunitas Save Street Child Palembang dan rumusan masalah khususnya adalah:
1. Bagaimana bentuk-bentuk pemberdayaan anak pemulung oleh komunitas
Save Street Child Palembang?
2. Jelaskan faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan anak

pemulung melalui komunitas Save Street Child Palembang

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum, penelitian ini bertujuan mengetahui pemberdayaan anak
pemulung oleh komunitas Save Street Child Palembang
1.3.2 Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pemberdayaan anak pemulung oleh komunitas
Save Street Child Palembang
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan anak
pemulung oleh Komunitas Save Street Child Palembang

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis pada penelitian ini ialah diharapkan dapat
memberimanfaat bagi dunia pendidikan khususnya bidang ilmu sosial pada mata
kuliah pemberdayaan masyarakat dan masalah sosial sebagai sarana belajar dan
informasi-informasi terbaru serta pemanfaatan dan pengembangan media belajar
di perpustakaan sebagai kontribusi meningkatkan kualitas dalam penyelesaian

karya ilmiah.
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1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi penulis, melalui karya ilmiah ini dapat membuat lebih peka dan memahami
masalah yang terjadi pada masyarakat sekitar.

2. Bagi Universitas dan Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik, penelitian ini
diharapkan mampu menambah referensi kepustakaan dan bahan Kkajian
perbandingan bagi yang memanfaatkannya.

3. Bagi pemerintah Palembang, diharapkan penelitian ini bisa menjadi saran dan
evaluasi pada peranan pemerintah Palembang terhadap anak-anak pemulung agar

lebih diberikan perhatian dan solusi atas masalah ini.
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